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POLA PENYEBARAN Ganoderma boninense Pat. PADA PERKEBUNAN
KELAPA SAwrr (Eloeis gaineensis Jacq.) DI LAHAN GAMBUT:
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ABSTRAK

Penelitian ini dilal<sanakan di PT. Anak Tasik Labuhan Batu Sumatera (Itara dan
Laboratoriu Sawit yang dimulai pada bulan
Juni sampai adalah untuk mengetahui pola
penyebaran sawit di lahan gambut. Metode

Kata kunci : Ganoderma boninen se, p eny eb ar an, gambut

ABSTRACT

The research was conducted at PT. Anak Tasik Labuhon Batu North Sumatera and
Crop Protection Laboratory of Indonesian Oil Palm Research Institute since June to
December 2008. The aims of the research were to lcnow, the dispersal pattern of
Ganoderma boninense at the oil palm in peat lands. The methods were direct observation
and laboratory identification. The result showed that disease incidence pattern of
Ganoderma in PT Anak Tasik at block 88 (sample block) with 29, 5 hectare li.ZSZ trt"i)
were upper stem rot that archive 63 % (82 plants), and only 37 % (49 plants) that is basal
stem rot. Based on the ofbasidiocarp morphologt, mycelium characteristic, compatibility
test, and micrograph of mycelium and basidiospora, the upper stem rot of oil palm was
c aus e d by Ganoderma boninense.
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PENDAHULUAN

Luas lahan yang masih tersedia dan

berpotensi untuk pengembangan kelapa

sawit menurut (15) adalah sekitar 26 iuta
ha. Lahan berpotensi tersebut termasuk di
dalamnya adalah lahan gambut dan pasang

surut. Lahan gambut tersebar di Sumatera,

Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Tidak
seluruh lahan ini bisa dikembangkan,
tetapi diperkirakan masih mungkin untuk
dimanfaatkan seluas 5,6 jutahektar (14).

Luas perkebunan kelaPa sawit Pada
lahan gambut di Indonesia saat ini

dan pada akhirnya akan lerpengaruh pada

penurunan hasil dan bahkan tanaman akan

mati.
Penelitian mengenai hama dan

penyakit kelapa sawit di lahan gambut

iampai saat ini masih sangat sedikit
dilakukan. Hama yang selalu dilaporkan di
perkebunan kelapa sawit lahan gambut

adalah rayap (C optotermes curvignathus).

boninense.
Salah satu penyakit yang diperkirakan

akan menjadi kendala utama di Per-
kebunan kelapa sawit lahan gambut adalah

penyakit Ganoderma boninense- Seperti

yung telah diketahui bahwa penyakit

Ganoderma saat ini menjadi masalah

serius pada perkebunan kelapa sawit pada

tanah mineral (12,20), sehingga penyakit

busuk pangkal batang (BPB) kelapa sawit
yang disebabkan oleh Ganoderma boni-
nense ini, saat ini menjadi penyakit
terpenting pada perkebunan kelapa sawit di
Indonesia (2, 22). Pada beberapa kebun

kelapa sawit di Indonesia, penyakit ini
telah menimbulkan kematian sampai 80%
atau lebih dari seluruh populasi tanaman

kelapa sawit. sehingga mengakibatkan
penurunan produksi kelapa sawit per

iatuan luas (17). Kejadian penyakit

sawit ini, banyak kebun Yang harus

mempercepat tanam ulang meskipun
tanaman baru berumur 17 tahun Yang
seharusnya dapat mencapai umur produktif
25-30 tahun. Penyakit BPB juga muncul
secara merata baik di daerah pantai

maupun di daerah Pedalaman ( 16).

Adanya perbedaan ekologi antara

tanah mineral dan gambut, sifat dan

karakteristik lahan sangat memungkinkan
perbedaan sifat, karakteristik dan cara

penyebaran Ganoderma. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola pe-

nyebaran penyakit Ganoderma di per-

kebunan kelapa sawit lahan gambut,

khususnya peran basidiospora yang

mengakibatkan gejala busuk pangkal atas

penyakit Ganoderma yanglain yaitu busuk

pangkal atas. Dengan mengetahui
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fenomena pola penyebaran penyakit
Ganoderma di lahan gambut diharapkan
terciptanya strategi pengendalian penyakit
yangtepat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di PT.
Anak Tasik Tanjung Selamat Estate
perkebunan kelapa sawit lahan gambut
yang terdapat di Kabupaten Labuhan Batu.
Penelitian ini di laksanakan pada bulan
Juni sampai Desember 2008.

Penentuan Upper Stem Rot dan Basal
Stem Rot

Metode penelitian yang digunakan
adalah Metode Survei (13). Sampel yang
digunakan untuk pengamatan langsung
penyakit Ganoderma adalah blok yang
memiliki kejadian penyakit yang paling
tinggi. Penentuan penyakit Ganoderma
dilalcukan dengan melihat gejala yang
khas yaitu menguning, akumulasi daun
tombak, pelepah menggantung, dan
munculnya tubuh buah. Pengamatan
dilakukan pohon demi pohon. Untuk
membedakan upper stem rol (USR) dan
basal stem rot (BSR) dilalcukan pem-
belahan batang kelapa sawit pada bagian
atas, tengah dan bagian bawah. Apabila
bagian tengah ke atas terjadi pembusukan
batang, maka dikategorikan USR. Sedang-
kan bila daerah pembusukan terjadi pada
batang bagian bawah dan atau pada
keseluruhan bagian batang maka di-
kategorikan BSR.

Untuk mengetahui pola penyebaran
dan laju infeksi Ganoderma di lahan
gambut diambil data seran gan Ganoderma
pada blok sampel dengan melihat tingkat
gejala penyakit Ganoderma yang muncul

pada berbagai waktu pengam atan.
Dinamika kemtinculan tingkat gejala
penyakit G an o d e rm a dikate gorikan :

Gl: 3 daun muda atau lebih tidak
membuka

G2: 3 daun muda atau lebih tidak terbuka,
terdapat 1 fruiting body jamur
Ganoderma

G3 : 3 daun muda atau lebih tidak terbuka,
terdapat lebih dari I fruiting body
jamur Ganoderma

G4: Tanamanmati
Kejadian penyakit Ganoderma di-

hitung dengan formula sebagai berikut:
a

Kp: + x100o/o
a+h

Keterangan:
KP : Kejadian Penyakit
a :jumlah tanaman yang sakit
b :jumlah tanaman yang sehat

(1) sedangkan untuk menghitung laju
infeksi dihitung dengan formula sebagai
berikut:

r:2,3 ltlogl0Xt/Xo
Keterangan:
r : laju infeksi
t : Waktu pengamatan
Xo : jumlah tanaman terserang penyakit

mula mula
Xt: Jumlah tanaman penyakit setelah

pengamatan
2,3:Bilangan alami.
(7)

Isolasi tubuh buah Ganoderma
Tubuh buah yang muncul pada gejala

USR dan BSR dikumpulkan dalam
kantong plastik yang lembab dan
selanjutnya diisolasi untuk proses
identifikasi jamur. Tubuh buah Ganoderma
yang dibawa dari lapangan dibersihkan
dengan menggunakan aquadest, dipotong
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dadu ukuran I cm3, disterilkan dengan

chlorox 0,1 oh selama 15 - 30 detik dan

kemudian dicuci dengan alr steril
sebanyak 2 kali. Sampel ini selanjutnya
dikering anginkan di atas kertas saring

steril dan ditanam pada media PDA
(Potato Dextrose Agar) menggunakan
pinset secara aseptis. Isolat jamur murni
ditunjukkan dengan adanya miselium
dengan bentuk dan warna yang relatif
sama. Ciri khas dari tubuh buah
Ganoderma boninense adalah berwarna
coklat gelap dan bentuk seperti lempengan
dengan bagian bawah berwarna putih.
Setelah diperoleh biakan murni, maka

sebagian dari isolat ini ditumbuhkan pada

rnedia cair Malt-Yeast ekstrak selama 30

hari pada suhu kamar yang akan
digunakan untuk ekstrak DNA.

Identifikasi Jamu r G ano derm a
Biakan murni yang telah didapat dari

hasil biakan diamati di bawatr lensa

pandang mikroskop cahaya dengan
mengambil sampel biakan menggunakan
selotip transparan. Sampel miselium yang
terambil kemudian dilekatkan pada object

Surianto, dan Agus Eko PrasetYo

glass yang telah ditetesi dengan pewarna

methyl blue.

Uji Kompatibilitas
Isolat murni masing-masing jato*

yang diperoleh baik USR maupun BSR
dibiakan secara kultur ganda (dual
culture).Apabila koloni dapat menjadi satu

dan tidak saling menghambat maka
dipastikan Ganoderma tersebut masih satu

spesies, sedangkan apabila terbentuk zona
penghalang maka kedua jamur termasuk

spesies yang berbeda. Karakteristik satu

spesies ini juga ditunjukkan dengan
terbenfukny a c I amp c onnecti o n.

HASIL DAN PEMBAHASAII

Hasil pengamatan tingkat serangan

penyakit Ganoderma total keseluruhan
kebun Tanjung Selamat masih sekitar
0,94yo (Tabel I ), namun pada beberapa
blok tanam terdapat serangan yang cukup

tinggi yakni dapat mencapai 3-4%.
Serangan Ganoderma ini cenderung
mengelompok pada areal tertentu
(Gambar 1).

Tabel 1. Persentase seran gan Ganoderma boninense pada setiap blok
di Kebun Tanjung Selamat

138

Blok Tahun
Tanam

Luas (Ha)
Jumlah

Tanaman

Jumlah tan
terserang

%
serangan

A 1988 - 1990 201,50 25120 266 1,06

B 1987 - 1990 229,00 27956 386 1,39

C 1987 - 1990 205,51 24651 125 0,50

D 1989 - 1990 132,00 r72t8 118 0,69

Total 766,01 9494s 895 0,94
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Gambar 1. Pola perkembangan penyakit Ganoderma berdasarkan tingkat gejala serangan
penyakit (warna biru: tanaman kelapa sawit yang terserang)

Hasil pengamatan di lapangan dan
pemetaan gejala serangan menunjukkan
bahwa kej adian penyakit G anoderma pada
tanaman kelapa sawit berkembang
mengikuti sumber inokulum penyakit
awal (Gambar 1). Penghitungan kejadian
penyakit ini didasarkan pada status gejala
penyakit. Gambar 1 memperlihatkan
bahwa pola penyebaran yang tidak
sepenuhnya mengelompok. Penyebaran
juga cenderung acak mengelompok
dengan perkembangan yang agak cepat.
Hal ini menunjukkan peran basidiospora
sebagai agens penyebaran penyakit.
Kecepatan perkemb angan penyakit yang
cukup besar juga tercermin dari laju
infeksi penyakit pada berbagai blok yang
diamati (Tabel2).

Tabel 2 menggambarkan laju infeksi
yang begitu cepat dari penyakit
Ga,noderma di kebun Anak Tasik. Laju
infeksi penyakit ini tercepat terjadi di blok

A8 dan 85 yaitu masing-masing 99,60uniV
bulan dan 46,00 unit/bulan. Sedangkan laju
infeksi terendah terjadi di blok 86 dan B7
yaitu masing-masing sebesar 2,60 unit/
bulan dan 2,63 unit/bulan.

Ganoderma merupakan salah satu
penyakit tular tanah (soil borne disease)
sehingga pada umumnya penyakit ini
berkembang sangat lambat. Umumnya
gejala serangan primer penyakit ini adalah
terjadinya pembusukan pada pangkal
batang. Namun berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di PT. Anak
Tasik yang merupakan lahan gambut,
selain melalui kontak akar jamur ini juga
dapat menyebar dengan basidiospora
melalui udara (air borne disease), sehingga
penyebaran penyakit akan semakin cepat.
Hal ini dikarenakan di lahan gambut
hampir setiap tahunnya areal akan
tergenang air, sehingga dengan adanya
genangan air tersebut basidiospora jamur
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Tabel 2.Laju infeksi Ganoderma boninense diPT. Anak Tasik

Tahun
Tanam

Blok
Jumlah

Tanaman

Jumlah
Serangan

Jumlah
Serangan x 63

%

Persentase

serangan
(r)

unit/blnJuli Sept Juli Sept Juli Sept

r990 A7 2921 2l 57 l3 35 0.004 0.011 6.32

1990 A8 3296 3 7T I 44 0.0003 0.013 99.60

r990 A9 2398 37 52 23 32 0.009 0.013 3.20

87/89 B5 2940 3 3l I 19 0.0003 0.006 46.00

r989 B6 3 135 t2 l4 7 8 0.002 0.0025 2.60

89/90 B7 22r4 26 29 l6 t8 0.007 0.008 2.63

1990 B8 4252 7l r30 44 80 0.01 0.018 4.r4

1990 B9 4080 42 6l 26 38 0.006 0.009 3.45

1990 Bl0 r375 13 36 8 22 0.00s 0.016 7.40
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Tabel 3. Perbandingan seraxgan Ganoderma antara Basal dan Upper
Stem Rot di kebun Tanjung Selamat

No Keterangan Jumlah Tanaman o/o Serangan

I Basal Stem Rot 49 37%

2 Upper Stem Rot 82 63%

yang terdapat di dalam tanah akan mati basidiospora. Sebagai contoh Ganoderma
karena Ganoderma adalah jamur yang applantanum melepaskan sebanyak 20 juta
memerlukanudara (aerob). basidiospora setiap menit selama periode

Hasil penelitian Kasno (5) me- pelepasan basidiospora. Peran basidio-
nyebutkan bahwa untuk penyebaran spora sebagai agens penyebaran pada
Ganodermc ke daerah yang baru peranan tanaman kelapa sawit jrrga telah dilapor-
basidiospora yang dilepaskan dari badan kansebelumnya(8, 10, 1l).
buah sangat besar. Hal ini karena jumlah Hal yang menarik dari gejala penyakit
basidiospora yang sangat banyak, Ganoderma di lahan gambut adalah gejala
ukurannya yang sangat kecil, bobotnya busuk pangkal batang atas (upper stem rot
sangat ringan dan kemampuan bertahan disease). Penyakit Ganoderma sering
(dorman) dalam waktu yang sangat lama dikenal sebagai penyakit busuk pangkal
(bertahun- tahun). Dalam hal ini peranan batang (basal stem rot disease) yang
angin sangat besar dalam penyebaran merupakan soil born disease sehingga
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Gambar 2. Tubuh buah Ganoderma dari. gejala USR (a) dan BSR (b)

penyebarannya cenderung lambat. Hal ini
diduga karena mekanisme penyebaran
umumnya melalui kontak akar, sehingga
penyakit ini digolongkan ke dalam
penyakit yang berbunga sederhana.
Namun dari hasil penelitian yang
dilakukan di PT. Anak Tasik menunjukkan
bahwa dari l3l tanaman yang terserang
Ganoderma di PT. Anak Tasik pada blok
88 dengan berbagai tingkatan, 630

serangan merupakan USR sedangkan 37
o/oyanglain merupakan BSR (Tabel 3).

Akibat dari pola penyebaran yang
menggunakan basidiospora yang melalui
udara mengakibatkan gejala penyakit
Ganoderma yang muncul adalah busuk
pangkal atas (USR). Beberapa penelitian
di lahan mineral dan gambut di Malaysia
menunjukkan bahwa perbandingan ke-
jadian penyakit USR dan BSR bervariasi 1

: 10 atau I : 1 (3). Dalam kasus yang lain
basidiospora dari Ganoderma jumlahnya
di udara selalu melimpah dibandingkan
jamur-jamur yang lain (6). Selain angin
sebagai agens penyebar penyakit,
serangga juga diketahui berperan dalam
mempercepat penyebaran penyakit yang
disebabkan oleh jamur patogenik famili

Polyporaceae termasuk di dalamnya adalah
Ganoderma (21,4).

Masing-masing daerah pembusukan
batang (BSR dan USR) yang diamati
memiliki morfologi tubuh buah
Ganoderma yang relatif sama baik bentuk
dan warnanya (Gambar 2). Badan buah
(fruiting body) Ganoderma dapat
mencapai diameter 3 0 cm. Warna
permukaan atas tubuh buah berwarna
kemerahan dengan garis putih kekuningan.
Pada saat matang, bagian atas tubuh buah
mengkilat. Permukaan bawah berwarna
putih suram yang terdiri dari pori pori
tempat terbentuknya basidium berupa
tabung hialin bulat dengan diameter l2vrn,
basidiospora berwarna kecoklatan dengan

ukuranllxT-8pm(23).
Hasil isolasi tubuh buah Ganoderma

juga membuktikan bahwa kedua jenis
isolat jamur (dari gejala BSR dan USR)
memiliki kemiripan baik morfologi koloni
maupun mikro morfologi. Gambar 3

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
warna miselium jamur. Keduanya ber-
warna putih kekuningan seperti baldu.
Pertumbuhan miselium cenderung lambat,
l0 -12 hari, miselium baru dapat tumbuh
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Gambar 3. Isolat Ganoderma dari gejala

memenuhi petridish secara merata. Ciri
ciri ini menunjukkan bahwa kedua isolat
tersebut merupakan biakan murni
Ganoderma boninense.

Isolat G. boninense pada media PDA
memiliki pertumbuhan yang relatif
lambat, dibutuhkan waktu selama 2

minggu untuk membiakkan Ganoderma
sampai miselium tumbuh memenuhi
petridish (19). Diameter koloni jamur
Ganoderma boninense selama 6 hari
hanyamencapai 3.2 cm pada suhu 30 

oC.

Pengujian kompatibilitas pada kedua
jenis isolat jamur (dari gejala BSR dan

USR) j.rga membuktikan bahwa kedua
macam isolat dapat tumbuh menyatu tanpa
terbentuk adanya zona penghambatan
sehingga kemungkinan besar kedua
macam isolat jamur Ganoderma termasuk
dalam satu spesies. Artinya, sumber
inokulum G. boninense yang dapat
mengakibatkan pembusukan batang
kelapa sawit di bagian atas dan pangkal
batang kelapa sawit adalah sama.

Pengendalian peny akit G ano derma dr
lahan gambut harus dilakukan dengan
pengkajian yang lebih mendalam. Saat ini,

USR (a) dan BSR (b) dalam media PDA

penyakit ini juga belum dapat diatasi
dengan sangat efektif pada perkebunan
kelapa sawit lahan mineral. Pengendalian
yang mungkin dapat dilakukan adalah
dengan cara rnetode penghindaran
penyakit. Metode ini dilaksanakan dengan
tujuan menghindarkan akar tanaman yang
sehat dengan sumber-sumber inokulum
penyakit yang telah ada. Di lahan mineral,
metode penghindaran penyakit adalah
dengan pembuatan sistem lubang tanam
besar.

Di daerah lahan gambut, sistem lubang
tanam besar sulit diterapkan sebagai
metode penghindaran penyakit. Disamping
karena pengaruh tinggi muka air tanah
yang harus menvesuaikan, juga berkaitan
dengan daya tahan tanaman yang
cenderung akan doyong karena tanah yang
tersedia hanya berupa bahan organik yang
kurang kuat menopang berdirinya
tanaman. Namun demikian, mungkin
aplikasi agens hayati seperti yang sering
diterapkan pada sistem lubang tanam besar
yakni Trichoderma berpeluang untuk
menghindari sumber inokulum. Tricho-
derma sebagai jamur antagonis sekaligus
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jamur saprofitik akan lebih bertahan dalam
kondisi pH asam dibandingkan dengan
jamurpatogenik.

Upaya pengendalian yang lain adalah

aplikasi fungisida kimiawi dengan metode
injeksi batang. Hal ini didasarkan pada

sistem penyebaran penyakit yang tidak
lagi soil borne melainkan ar borne
disease. Keadaan ini memungkinkan
patogen hanya berkembang pada jaringan

batang kelapa sawit dan cenderung tidak
terdapat pada akar tanaman. Dengan
adanya injeksi fungisida ke dalam batang
tanaman, maka bahan aktifnYa akan
mudah menghambat perkembangan
patogen. Berbeda dengan di lahan mineral,
fungisida yang diinjeksikan sulit me-

ngenai patogen karena patogen tersebut
telah menyebar sesuai dengan pergerakan

akar.
Metode penghindaran penyakit yang

lain dapat dilakukan dengan pengumpulan
tubuh buah G anod erma y angmuncul pada

batang kelapa sawit. Tubuh buah jamur ini
akan memproduksi jutaan basidiospora
yang diduga kuat sebagai sumber infeksi
penyakit. Tubuh buah jamur yang
terkumpul kemudian dibakar di tempat
lain (bukan di lahan gambut). Sebagian

besar struktur gambut adalah bahan
organik yang mudah terbakar.

Salah satu sulitnya pengendalian
penyakit anaman tahunan di daerah tropis
disebabkan karena faktor lingkungan fisik
yang sesuai dengan perkemb angan
patogen itu sendiri. Dan ini berlaku hampir
semua patogen tular tanah untuk penyakit
tanaman tahunan (9).

KESIMPULAN

Pola penyebaran penyakit busuk
pangkal batang Ganoderma boninense
pada lahan gambut tidak sepenuhnya
mengelompok tetapi agak acak menge-

lompok. Pola penyebaran lebih didominasi
oleh peran basidiopora yang disebarkan
oleh angin. G. boninense yang ada tidak
berkembang dengan baik di bagian pangkal
batang kelapa sawit diduga karena daerah

ini sering tergenang oleh air. Akibatnya
gejala yang muncul sebagian besar adalah

upper stem rol sebesar 630/o danbasal stem

rol sebesar 37Yo. Berdasarkan morfologi
tubuh buah, koloni, basidiospora, dan uji
kompatibilitas maka penyebab upper stem

rot adalah Ganoderma boninense.
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PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT
Indonesian Oil Palm Research Instit ute

Jl. Brigien. Katamso No. 51, Medan 20158' Indonesia
Telp. 061 '7862477, Fax. 061'7862488

e-mail : admin@iopri.org, homepage : http://www.iopri'c g

pusat penelitian Kelapa Sawit (PPKS) sebagai center of Excellence berperar menunjang pengembangan

industri kerapa sawit nasional melalui penyusunan konsepioemikiran, penye rtaan produk penelitian dan

jasa pelayanan yang pnma.

PRODUK YANG DIHASILKAN JASA PELAYANAN YANG DIBERIKAN

Tersedra 9 pilihan
varretas unggul kelapa
sawit ISO 900'1 : 200..t
(7-8 ton CPO/ha/th)

Marihat Fungicide
(MARFU-P)
untuk pengendalian
Ganoderma

Feromonas untuk
pengendalian
kumbang tanduk
Oryctes rhinoceros

Kompos PALM BIONIC dari tandan kosong
kelapa sawit sebagai penyubur tanah.

Paket Teknologi
Produksi Biodiesel
Pabrik Kelapa

'SaYSit.(PfiS) Mini.

Rekomendasi
pemupukan
dan kultur teknis

Analisis tanah, daun
pupuk, pestisida
dan produk
pertanian lainnya.

Konsultasi pengendalra r dan pemanfaatan
limbah PKS serta 41$!t\L

LaVanan purna JUal
Survey dan Pemetaan
Penyusunan Studi Keta

'ran dengan G,3
rkan Kebun dan PKS
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